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ABSTRACT

This study examined how a North Sumatra e-cigarette store handles employee performance in terms of
communication, work environment, and discipline. This study examined sales quotas and operational
obstacles such product delivery issues and excessive employee absenteeism. This study surveyed 50 people
using saturation sampling. We used SPSS to analyse the data using multiple linear regression. The partial
test findings showed a t-value of 2.331, more than the essential t-table value of 2.012, and a significance
level of 0.024, less than 0.05. For the work environment variable, the t-value was 3.156, higher than the t-
table value of 2.012, and the significance threshold was 0.003, lower than 0.05. Calculated t-value of 2.909
> t-table value of 2.012, with 0.006 < 0.05 significance level for work discipline variable. Using a
significance level of 0.000 < 0.05, the F-value of 72.790 was found to be bigger than the F-table value of
2.807. An Adjusted R value of 0.815 from the coefficient of determination test showed that communication,
work environment, and work discipline explained 81.5% of employee performance variance, while other
factors explained 18.5%. This study found that better communication, a nicer workplace, and stronger work
discipline boost employee performance in North Sumatra e-cigarette stores.

Keywords: Communication, Work Environment, Work Discipline, Employee Performance

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji bagaimana sebuah toko rokok elektrik di Sumatera Utara menangani kinerja
karyawan dalam hal komunikasi, lingkungan kerja, dan disiplin. Penelitian ini mengkaji kuota penjualan
dan hambatan operasional seperti masalah pengiriman produk dan tingkat absensi karyawan yang
berlebihan. Penelitian ini mensurvei 50 orang menggunakan pengambilan sampel jenuh. Kami
menggunakan SPSS untuk menganalisis data menggunakan regresi linier berganda. Hasil uji parsial
menunjukkan nilai t sebesar 2,331, lebih besar dari nilai t tabel esensial sebesar 2,012, dan tingkat
signifikansi 0,024, kurang dari 0,05. Untuk variabel lingkungan kerja, nilai t adalah 3,156, lebih tinggi dari
nilai t tabel sebesar 2,012, dan ambang signifikansi adalah 0,003, kurang dari 0,05. “Nilai t yang dihitung
sebesar 2,909 > nilai t tabel sebesar 2,012, dengan tingkat signifikansi 0,006 < 0,05 untuk variabel disiplin
kerja. Dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, nilai F sebesar 72,790 ditemukan lebih besar
dari nilai F-tabel sebesar 2,807. Nilai Adjusted R sebesar 0,815 dari uji koefisien determinasi menunjukkan
bahwa komunikasi, lingkungan kerja, dan disiplin kerja menjelaskan 81,5% varians kinerja karyawan,
sedangkan faktor lain menjelaskan 18,5%. Studi ini menemukan bahwa komunikasi yang lebih baik, tempat
kerja yang lebih nyaman, dan disiplin kerja yang lebih kuat meningkatkan kinerja karyawan di toko rokok
elektrik Sumatera Utara.

Kata kunci: Komunikasi, Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN pada pengelolaan orang-orang Yyang
1.1. Latar Belakang bekerja di dalam organisasi maupun

Manajemen Sumber Daya pada UMKM. Tujuannya adalah untuk
Manusia (SDM) menurut peneliti adalah memastikan bahwa organisasi dan
bidang dalam manajemen yang berfokus UMKM memiliki karyawan yang tepat,
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dengan keterampilan dan keahlian yang
dibutuhkan, untuk mencapai tujuannya.
Manajemen sumber daya manusia
mencakup beberapa tugas berbeda,
seperti interaksi karyawan, evaluasi
kinerja, kompensasi dan tunjangan,
pelatihan dan pengembangan, serta
perekrutan dan seleksi. Sumber daya
manusia juga memainkan peran penting
dalam memaksimalkan produktivitas
dengan membimbing dan menginspirasi
para pekerja. Ketika ada penyimpangan
dari tujuan UMKM, MSDM bertindak
proaktif untuk mengendalikan dan
mengarahkan kembali agar seluruh tim
bekerja selaras mencapai kesuksesan.
Dengan demikian, MSDM memiliki
peran yang signifikan dalam memastikan
karyawan memiliki kinerja yang tinggi
dan dapat berkontribusi secara optimal
terhadap tujuan bisnis UMKM.

Toko Rokok Elektrik merupakan
bisnis ritel yang mendistribusikan
berbagai macam produk rokok elektrik.
Kinerja karyawan pada Toko Rokok
Elektrik (Sumatera Utara) tidak optimal
dan tidak konsisten. Hal ini dapat dilihat
dari tabel 1.1. Tabel Rata-Rata Target
Pencapaian Penjualan pada Toko Rokok
Elektrik (Sumatera Utara).

Tabel 1.1. Tabel Rata-Rata Target
Pencapaian Penjualan Toko Rokok
Elektrik (Sumatera Utara) 2025

Rulan  Rata-RataTarget | Rata-RataTofal | Sligh  Persentase%
Penjualan Penjualan
Jawan  Rp 40000000 | Rp 38420000 [Rp. 18420000 | 14603%
Februan = Rp 40000000 | Rp 47410000 [Rp. 7410000 | 1183%%
Magt  Rp 40000000 | Rp 43825000 |Rp 3825000 | 109.36%
Apl Rp 40000000 | Rp.ST805.000 [Rp 11895000 | 120.74%
M Rp. 40000000 | Rp 47120000 Rp.7.20000 | 11780%
T Rp 40000000 | Rp.32355000 [Rp.- 745000 | B13%
Il Rp.40.000000 | Rp.28950.000 |Rp.-11030000  T238%
Agustus | Rp. 40000000 | Rp. 35460000 |Rp.-4340000 | 885%%
September Rp 40000000 | Rp 12830000 [Rp.-27.70.000  3208%
Oktober ~ Rp 40000000 | Rp. 20612000 [Rp.-10.388.000  7403%
November Rp. 40.000.000 | Rp 41380000 |Rp. 1380000 | 10343%
Desember Rp 40000000 | Rp 48920000 [Rp. 8920000 | 12230%
Sumber:  Toko Rokok Elektrik
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(Sumatera Utara), 2025

Beberapa alasan berkontribusi
pada kinerja yang tidak konsisten dari
toko rokok elektrik Sumatera Utara.
Peneliti di bisnis rokok elektrik di
Sumatera  Utara percaya bahwa
komunikasi yang buruk, kurangnya
suasana kerja yang positif, dan
kurangnya disiplin  kerja menjadi
penyebab angka penjualan toko yang
kurang ideal. Keberhasilan dan kinerja
individu dan  organisasi  sangat
dipengaruhi oleh komunikasi. Data
survei awal yang dikumpulkan dari toko
rokok elektrik mengungkapkan beberapa
contoh ketidakmampuan staf. Menurut
pemiliknya, kesalahan ini terjadi karena
kurangnya distribusi informasi yang
tepat, saran yang salah untuk cairan atau
perangkat kepada Kklien, dokumentasi
produk masuk dan keluar yang tidak
akurat, dan tanda terima pengiriman
yang salah yang  menyebabkan
pengiriman ke alamat yang salah.

Segala sesuatu di sekitar karyawan
yang memengaruhi penyelesaian tugas
mereka dianggap sebagai bagian dari
lingkungan  kerja, menurut para
akademisi. Meskipun demikian, masalah
di tempat kerja masih ada untuk banyak
perusahaan, termasuk toko rokok
elektrik, dan hal itu dapat menghambat
konsentrasi dan produktivitas karyawan
mereka. Data survei awal dari toko rokok
elektrik menunjukkan bahwa karyawan
mungkin mengalami stres dan kurang
fokus karena tingkat kebisingan latar
belakang yang tinggi. Selain itu, terdapat
kekurangan fasilitas toilet yang memadai
karena air hanya disediakan di pagi hari.
Meskipun toko tersebut dekat dengan
danau, pasokan air agak terbatas, yang
menimbulkan tantangan bagi para
karyawan. Kelelahan akibat panas,
dehidrasi, dan penurunan konsentrasi
adalah masalah lain yang mungkin
timbul akibat bekerja di lingkungan yang
terlalu panas. Karyawan mungkin
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mengalami  iritasi  kulit,  saluran
pernapasan kering, dan
ketidaknyamanan karena kelembapan
rendah yang disebabkan oleh suhu
ruangan yang tinggi.

Para peneliti telah menunjukkan
bahwa disiplin kerja ditandai oleh
kesadaran diri dan Kkepatuhan yang
bertanggung jawab terhadap peraturan
dan ketentuan tempat kerja. Namun,
survei awal dengan pemilik
mengungkapkan bahwa sejumlah besar
karyawan terus mengabaikan peraturan.
Menurut pemilik, karyawan sering kali
mengambil cuti tanpa izin, datang
terlambat, bermalas-malasan di tempat
kerja, dan menggunakan ponsel mereka
secara berlebihan untuk alasan pribadi.

Berdasarkan data dan informasi
yang di dapat dari owner maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Pengaruh
Komunikasi, Lingkungan Kerja, Dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Toko Rokok Elektrik
(Sumatera Utara)”.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka
identifikasi masalah yang dijadikan
bahan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Komunikasi karyawan pada Toko
Rokok elektrik masih rendah terlihat
dari tingkat kesalahan kerja karyawan
yang tinggi.

2. Lingkungan kerja pada Toko Rokok
elektrik terdapat masalah yang
terlinat dari kualitas udara dalam
ruangan serta Ketersediaan Fasilitas
yang kurang lengkap dan kebisingan
yang berlebihan.

3. Disiplin kerja karyawan pada Toko
Rokok elektrik yang kurang optimal
yang terlihat dari Tingkat
pelanggaran peraturan karyawan.

4. Kinerja karyawan pada Toko Rokok
elektrik masih kurang optimal dan
tidak konsisten terlihat dari target
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pencapaian penjualan karyawan.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka
rumusan masalah yang dijadikan bahan
penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh komunikasi
terhadap Kkinerja karyawan pada
Toko Rokok elektrik?

2. Bagaimana pengaruh lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan
pada Toko Rokok elektrik?

3. Bagaimana pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan pada Toko
Rokok elektrik?

4. Bagaimana pengaruh komunikasi,
lingkungan kerja, dan disiplin kerja
secara simultan terhadap Kinerja
karyawan pada Toko Rokok elektrik?

1.4. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah
yang telah dipaparkan, maka tujuan yang
diharapkan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk meneliti dan menganalisis
pengaruh  komunikasi  terhadap
kinerja karyawan pada Toko Rokok
elektrik.

2. Untuk meneliti dan menganalisis
pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan pada Toko Rokok
elektrik.

3. Untuk meneliti dan menganalisis
pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan pada Toko Rokok
elektrik.

4. Untuk meneliti dan menganalisis
pengaruh komunikasi, lingkungan
kerja, dan disiplin kerja secara
simultan terhadap kinerja karyawan
pada Toko Rokok elektrik.

1.5. Kinerja
1.5.1Pengertian Kinerja

Kinerja menurut Wibowo (2021),
dalam Nathasya (2024) adalah hasil yang
dicapai oleh individu atau organisasi
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dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawab sesuai dengan standar, untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan.

I.5.2Indikator Kinerja
Indikator  kinerja  karyawan
menurut Afandi (2018), dalam Anisa
(2024) dapat dikategorikan beberapa
aspek , yaitu:
Produktivitas:
1. Kuantitas hasil kerja: Diukur dengan
jumlah hasil kerja.
2. Kualitas hasil kerja: Diukur dengan
mutu hasil kerja. Perilaku:
1. Ketelitian: Diukur dengan tingkat
kesesuaian hasil kerja.

1.6. Komunikasi
1.6.1 Pengertian Komunikasi
Komunikasi  adalah  tindakan
berkomunikasi dari satu orang ke orang
lain. Untuk memastikan bahwa penerima
sepenuhnya memahami pesan,
diperlukan  mekanisme  komunikasi
untuk transmisinya (Fachrezi 2019).

1.6.2Indikator Komunikasi
Menurut Ginting (2018:28), dalam

Ramadhani (2024) Indikator komunikasi

yang efektif, antara lain:

1. Persepsi: Kemampuan komunikator
untuk memprediksi bagaimana pesan
akan diterima oleh audiens.

2. Ketepatan: Pesan harus disampaikan
sesuai dengan kerangka berpikir
audiens agar komunikasi mencapai
sasaran.

3. Pengendalian: Audiens akan
memberikan reaksi atau tanggapan
terhadap pesan yang disampaikan.

4.

1.7. Lingkungan Kerja

I.7.1Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah segala
kondisi yang berada di sekitar karyawan
yang dapat memengaruhi sikap, rasa
nyaman, dan tingkat efektivitas mereka
dalam melaksanakan pekerjaan (Sabid
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and Fitrianingrum 2025).

I.7.2Indikator Lingkungan Kerja
Menurut Prihantini (2022:118), indikator
lingkungan kerja meliputi:

1. Kebisingan: Tingkat kebisingan di
tempat kerja yang bisa mengganggu
konsentrasi atau bahkan dapat
membuat karyawan hilang fokus.

2. Ketersediaan Fasilitas: Kelengkapan
dan kondisi fasilitas pendukung kerja
seperti peralatan, perlengkapan, serta
fasilitas sosial (misalnya, area
istirahat, toilet, tempat ibadah) yang
memadai.

3. Kualitas Udara: Mengacu pada
kondisi udara di lingkungan Kkerja,
termasuk pengaturan suhu yang
nyaman, tingkat kelembapan yang
ideal, serta sirkulasi udara yang baik.

1.8. Disiplin Kerja
1.8.1Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin kerja menurut Sutrisno
(2019), dalam Tanjung and Rasyid
(2023) adalah  kepatuhan individu
terhadap standar, aturan, dan prosedur
yang ditetapkan oleh organisasi, serta
komitmen untuk menjalankan tugas dan
tanggung jawab secara konsisten dan
tepat waktu.

I.8.2Indikator Disiplin Kerja

Agustini  (2011), dalam Saripuddin

(2019) berpendapat bahwa indikator

disiplin kerja yaitu:

1. Tingkat Kehadiran: Evaluasi jumlah
kehadiran pegawai, yang ditandai
dengan tingkat ketidakhadiran.

2. Kesadaran dalam Bekerja: Sikap
sukarela dalam menjalankan tugas
dengan baik tanpa adanya paksaan.

3. Tanggung Jawab: Kesiapan untuk
bertanggung jawab atas hasil
kerja, penggunaan sumber daya, dan
perilaku kerja yang ditunjukkan.

1.9. Teori

Pengaruh  Komunikasi
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Terhadap Kinerja

Komunikasi adalah elemen krusial
yang signifikan memengaruhi Kinerja
dalam suatu organisasi. Keberhasilan
sebuah organisasi sangat bergantung
pada komunikasi, karena hal ini
menjembatani perbedaan peran antar
individu. Sebagaimana dijelaskan oleh
Fauzi, Fikri, dkk. (2022), dalam Imam
Sakhroni et al. (2025), komunikasi yang
tepat sasaran akan memicu terciptanya
kerja sama tim yang solid di seluruh
jenjang jabatan.
1.10. Teori Pengaruh Lingkungan
Kerja Terhadap Kinerja
Lingkungan  kerja ~ memiliki
pengaruhyang  substansial terhadap
kinerja karyawan. Menurut Sihaloho
(2019) Kondisi lingkungan kerja yang
kondusif tidak hanya  menunjang
performa, tetapi juga menjadi faktor
utama terciptanya kepuasan kerja. Hal
ini berdampak positif pada loyalitas
karyawan, yang pada akhirnya
memberikan keuntungan strategis dalam
menekan biaya operasional terkait
pengelolaan sumber daya manusia.

1.11. Teori Pengaruh Disiplin Kerja

Terhadap Kinerja

Disiplin kerja merupakan faktor
penting yang  secara  langsung
berkorelasi  positif dengan kinerja
karyawan. Kedisiplinan bukan sekadar
ketaatan, melainkan bentuk kemampuan
individu untuk mengontrol diri dan
bekerja secara terstruktur. Menurut
Yusuf (2021), dalam Melindaria and
Sugianto (2025), perilaku ini
menunjukkan seberapa besar dedikasi
tim terhadap tujuan organisasi secara
keseluruhan.

1.12. Kerangka Konseptual

Adapun hubungan pengaruh
komunikasi, lingkungan, dan disiplin
terhadap kinerja karyawan yang
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dapat di gambar dalam kerangka
konseptual, seperti pada gambar di
bawah ini :
Komunikasi
[ |Kerja

Lingkungan Kinerja

Kerja

Karyawan

Disiplin
—{ Keria

Gambar I.1. Kerangka Konseptual

1.13. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka konseptual maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H1: Komunikasi Kerja berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan Toko
Rokok Elektrik (Sumatera Utara).

H2: Lingkungan Kerja berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan Toko
Rokok Elektrik (Sumatera Utara).

H3: Disiplin Kerja berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan Toko Rokok
Elektrik (Sumatera Utara).

H4: Komunikasi Kerja, Lingkungan
Kerja, Disiplin Kerja secara simultan
berpengaruh  terhadap Kinerja
Karyawan Toko Rokok Elektrik
(Sumatera Utara).

METODE PENELITIAN
11.1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian  ini  dilakukan di
sebuah  toko rokok elektrik di
Sumatera Utara.
Penelitian dimulai pada Mei 2025
dan akan berakhir pada Februari 2026.
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11.2. Metode penelitian

Penelitian ini menjelaskan
kekhawatiran UMKM dan kemudian
melakukan penelitian berbasis kuesioner
dan eksperimen.

11.2.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
metode kuantitatif. Creswell (2023:38)
mendefinisikan pendekatan kuantitatif
sebagai pengujian ide objektif dengan
memeriksa hubungan antar variabel.

11.2.2 Jenis Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
penelitian deskriptif kuantitatif. Statistik
yang digunakan untuk menganalisis data
adalah statistik deskriptif. Analisis ini
menggambarkan data tanpa
menghasilkan implikasi yang dapat
digeneralisasikan (Arikunto 2020).

11.2.3 Sifat Penelitian

Penelitian ~ ini  menggunakan
penelitian deskriptif-eksplanatori.
Penelitian eksplanatori adalah penelitian
kuantitatif yang memeriksa hubungan
antar  variabel, menurut Creswell
(2021:172).

11.3. Populasi dan Sampel

Populasi  adalah  keseluruhan
individu, peristiwa, atau objek yang
menjadi fokus perhatian yang akan
diteliti oleh peneliti Bougie & Sekaran,
(2020), dalam Alsafy et al. (2025).
Adapun yang menjadi populasi ialah
seluruh karyawan yang bekerja pada 17
Toko Rokok Elektrik yang berada di
wilayah Sumatera Utara, selama periode
penelitian berlangsung. Total populasi
karyawan yang teridentifikasi adalah 50
orang.

Sampel menurut Iddris (2018)
merupakan suatu area populasi yang
dipilih untuk mewakili ukuran dan
karakteristiknya. Penelitian
menggunakan sampel untuk membatasi
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generalisasi dan menentukan ukuran
sampel.

Sampel dalam penelitian ini
didapat dengan menggunakan metode
Non-probability Sampling dengan teknik
pengambilan sampel jenuh. Menurut
Arikunto (2012), dalam Pandemi and Di
(2022), Semua responden diambil
sampelnya jika populasinya kurang dari
100. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan seluruh 50 responden
karena populasinya terbatas pada 100.

11.4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini,
pengumpulan data terkait permasalahan
yang diteliti oleh peneliti dilakukan
dengan cara:
1. Kuesioner
Kuesioner menurut Nurwahid (2024)
adalah pendekatan pengumpulan data
yang melibatkan pengiriman daftar
pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab.
2. Wawancara
Menurut  Rivaldi et
Wawancara adalah
pengumpulan data penelitian.
3. Studi Dokumentasi
Studi Dokumentasi menurut Nur et al.
(2026)  Yaitu pedoman yang
digunakan untuk mengumpulkan data
dari dokumen atau sumber tertulis
yang Dberkaitan dengan objek
penelitian.

al.  (2023)

metode

11.5. Jenis dan Sumber Data
Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu penelitian
kuantitatif. Menurut Afif Zihnil et al.
(2024) Metode penelitian kuantitatif
merupakan penelitian sistematis yang
mengumpulkan dan menganalisis data
menggunakan metode statistik,
matematika, atau komputasi.
1. Sumber Primer
Menurut Warahmah et al. (2023) Data
sumber primer dikumpulkan oleh
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peneliti mengenai faktor-faktor yang peneliti menggunakan data tidak
sedang diselidiki. langsung untuk melengkapi data
2. Sumber Sekunder utama.

Data sekunder menurut Haifa et al.
(2025) adalah data yang diperoleh

2.6. Definisi Operasional Variabel
Tabel 11.1 Operasionalisasi Variabel

Variabel Pengertian Indikator Skala
Komunikasi Komunikasi adalah tindakan 1. Persepsi Likert
Kerja (X1)  berkomunikasi dari satu 2. Ketepatan

orang ke orang lain. Untuk 3. Pengendalian

memastikan bahwa

penerima sepenuhnya Sumber : Ginting (2018:28) ;

memahami pesan, Ramadhani (2024)

diperlukan mekanisme

komunikasi untuk

transmisinya.

Sumber : Fachrezi (2019)

Lingkungan Lingkungan kerja adalahl. Kebisingan Likert
Kerja (X2) segala kondisi yang berada2. Ketersediaan Fasilitas
di sekitar karyawan yang3. Kualitas Udara
dapat memengaruhi sikap,
rasa nyaman, dan tingkatSumber : Prihantini
efektivitas mereka dalam(2022:118)
melaksanakan pekerjaan.

Sumber : Sabid and

Fitrianingrum (2025)
Disiplin KerjaDisiplin kerja  adalahl. Tingkat Kehadiran Likert
(X3) kepatuhan individu terhadap2. Kesadaran dalam Bekerja

standar, aturan, dan prosedur3. Tanggung Jawab

yang ditetapkan oleh

organisasi, serta komitmenSumber : Agustini (2011) ;
untuk menjalankan tugasSaripuddin (2019)

dan tanggung jawab secara

konsisten dan tepat waktu.

Sumber : Sutrisno (2019) ;

Tanjung and Rasyid (2023)

Kinerja Kinerja adalah hasil yangl. Kuantitas hasil kerja Likert
Karyawan (Y)dicapai oleh individu atau2. Kualitas hasil kerja
organisasi dalam 3. Ketelitian

menjalankan  tugas dan ;
tanggung jawab  sesuai Sumber : Afandi (2018)
dengan  standar,  untukAnisa (2024)

mencapai tujuan yang telah
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ditentukan.

Sumber : Wibowo (2021) ;

Nathasya (2024)

11.7. Teknik Analisis Data
11.7.1 Uji Validitas

Uji validitas menurut Janna and
Herianto (2021) adalah validitas suatu
instrumen  pengukuran  ditentukan
melalui  pengujian. Instrumen yang
dimaksud adalah butir-butir pertanyaan
yang terdapat dalam  kuesioner.
Pertanyaan-pertanyaan dianggap sah
jika nilai r yang dihitung lebih besar dari
atau sama dengan nilai r tabel dan setiap
pertanyaan memiliki nilai positif, yang
merupakan Kriteria yang diperlukan
untuk  pengujian  validitas.  Hasil
pengujian validitas menunjukkan bahwa
seluruh item pernyataan telah melebihi
R-tabel 0,361, yang R-hitung berkisar
antara 0,820 hingga 0,975, dengan
terpenuhinya Kkriteria tersebut maka butir
pertanyaan dapat dikatakan valid. Data
responden yang di gunakan pada uji ini
iyalah 30 responden dan data ini diambil
dari usaha yang berada di luar sampel
penelitian.

11.7.2 Uji Reliabilitas

Menurut Amanda (2019) Uji
reliabilitas merupakan suatu prosedur
untuk mengevaluasi keandalan dan
validitas alat ukur. Keandalan hasil
pengukuran ditunjukkan oleh seberapa
baik hasil tersebut bertahan ketika
diterapkan pada kejadian yang sama
menggunakan alat ukur yang sama. Data
responden yang di gunakan pada uji ini
iyalah 30 responden dan data ini diambil
dari usaha yang berada di luar sampel
penelitian. Hasil yang tertera dalam
pengujian reliabilitas mengonfirmasi
bahwa seluruh instrumen variabel
berstatus reliabel. Yang dilihat dari nilai
Cronbach’s Alpha yang berada pada
rentang 0,952 hingga 0,968, yang mana
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seluruh angka tersebut secara signifikan
melampaui standar reliabilitas minimum
sebesar 0,60. Dengan terpenuhinya
kriteria ini, dapat disimpulkan bahwa
pertanyaan pada kuesioner penelitian
reliable dan dapat diandalkan sebagai
alat ukur yang stabil.

11.8 Uji Asumsi Klasik

Menurut Hutagaol (2025)
Landasan dalam menginterpretasikan
hasil analisis regresi berganda adalah Uji
Asumsi Klasik. Uji ini memiliki peran
penting dalam menilai kelayakan dan
keandalan suatu model statistik, karena
pelanggaran terhadap asumsi-asumsi
tersebut dapat mengakibatkan bias atau
penyimpangan pada hasil analisis.

11.8.1 Uji Normalitas

Menurut Hutagaol (2025) Uji
normalitas dilakukan untuk menentukan
apakah variabel independen atau
dependen atau keduanya dari model
regresi mengikuti distribusi normal.

11.8.2 Uji Multikolinearitas

Menurut Hutagaol (2025) Model
regresi linier berganda dianggap baik
jika stabil dan tidak mengalami gejala
multikolinearitas antar variabel
independen. Jika terjadi
multikolinearitas, nilai kesalahan standar
akan meningkat, sehingga model regresi
menjadi kurang cocok atau kurang tepat
untuk digunakan dalam penelitian.

11.8.3. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Hutagaol (2025) Tujuan
dari uji heteroskedastisitas adalah untuk
mengetahui apakah varians residual
dalam model regresi tidak sama antar
observasi.
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11.9. Model Analisis Data Penelitian
11.9.1 Model Penelitian

Menurut Aflah et al. (2025)
merupakan suatu sistem persamaan atau
model yang menggambarkan hubungan
antara sekumpulan variabel independen
(prediktor) dan satu variabel dependen
(Y) (X1, X2, ..., Xn). Rumus persamaan
analisis regresi linear berganda sebagai
berikut :
Y=B0+p1X1+2X2 +3

X3 +¢

Keterangan:
Y = Kinerja Karyawan
B 0 = Konstanta
B 1, B 2, B 3=Koefisien regresi
berganda
X 1 = Komunikasi
X 2 = Lingkungan Kerja
X 3= Disiplin Kerja
¢ = Kesalahan pengganggu (0,05)

11.9.2 Koefisien Determinasi (R2)
Menurut Muh. Ferils (2022) Uji
koefisien determinasi (R2) bertujuan
untuk menentukan sejauh mana variabel
independen  dapat (sebagian) dan
(sekaligus) menjelaskan varians pada
variabel dependen.
11.9.3 Pengujian  Hipotesis  Secara
Simultan (Uji F)
Menurut Shabrina et al. (2020) Uji
F pada dasarnya digunakan untuk
memastikan apakah variabel terikat,
yang merupakan variabel dependen,

dipengaruhi oleh semua variabel bebas,
yang merupakan variabel independen,
yang termasuk dalam model. Untuk
melakukan  pengujian  ini,  Kita
membandingkan nilai F yang dihitung
dengan tabel F, dengan
mempertimbangkan kriteria berikut:

Ho diterima jika F hitung < F tabel untuk
a = 5%, Ha diterima Jika F hitung > F
tabel untuk o = 5%

11.9.4 Pengujian  Hipotesis  Secara
Parsial (Uji t)
Menurut  Ghozali (2018:179),

dalam Muh. Ferils (2022), uji statistik t
digunakan untuk menentukan seberapa
besar variabel dependen dapat dijelaskan
oleh  variabel independen secara
individual (parsial). Untuk melakukan
pengujian ini, pertama-tama harus
dihitung nilai t dan kemudian
dibandingkan dengan tabel t sesuai
dengan aturan berikut:

Ho diterima jika t hitung <t tabel untuk
o = 5%,

Ha diterima jika t hitung > t tabel atau —
t hitung < - t tabel untuk o = 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
I11.1 Identitas Responden

Penelitian ini melibatkan
karyawan Toko Rokok Elektrik di
wilayah Sumatera Utara sebagai subjek
penelitian. Karakteristik responden yang
dikumpulkan melalui instrumen
kuesioner mencakup aspek gender, usia,
tingkat pendidikan dan jabatan.

Tabel 111.1. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Orang Persentase
Laki-Laki 35 70%
Perempuan 15 30%
Total 50 100%
Sumber: Hasil Data Kuesioner
Berdasarkan data tersebut laki. Hal ini mencerminkan komposisi

mayoritas tenaga kerja pada Toko Rokok
Elektrik di Sumatera Utara didominasi
oleh karyawan berjenis kelamin laki-

SDM vyang ada di lokasi penelitian.
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Tabel 111.2. Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia

Umur Jumlah Orang Persentase
17-20 15 30%
21-30 25 50%
31-35 10 20%
Total 50 100%

Sumber: Hasil Data Kuesioner

Dari tabel tersebut dapat ditarik 21-30. Hal ini menunjukkan bahwa
kesimpulan bahwa sebagian besar produktivitas karyawan berada pada fase
responden berada pada kelompok usia usia produktif.

Tabel 111.3. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah Orang Persentase
SMA/SME 25 50%
D II1 10 20%0
S1 15 30%
Total 50 100%0
Sumber: Hasil Data Kuesioner
Berdasarkan data tersebut yaitu sebanyak 15 orang (30%). Hal ini

menunjukkan bahwa responden dalam
penelitian ini memiliki pemahaman yang
cukup baik terhadap objek penelitian,
mengingat sebagian besar adalah lulusan
perguruan tinggi.

mayoritas tenaga kerja pada Toko Rokok
Elektrik di Sumatera Utara memiliki
latar  belakang pendidikan SMA
sebanyak 25 orang (50%), Diikuti oleh
lulusan D 111 sebanyak 10 orang (20%),
dan sisanya adalah lulusan S1 (Sarjana),

Tabel 111.4. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jabatan

Jabatan Jumlah Orang Persentase
Karyawan 35 70%
Kepala Toko 15 30%
Total 50 100%

Sumber: Hasil Data Kuesioner
Dari data tersebut menunjukkan
distribusi jabatan responden yang cukup
beragam pada Toko Rokok Elektrik di

111.2. Hasil Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah metode

Sumatera Utara Posisi Karyawan untuk meringkas dan menata data agar
mendominasi  berjumlah 35 orang lebih mudah dibaca. Hasil Statistik
(70%), dan disusul oleh Kepala Toko deskriptif ~ data  dari minimun,

maksimum, mean, dan standar deviation
adalah sebagai berikut:

sebanyak 15 orang (30). Keberagaman
jabatan ini akan memberikan sudut
pandang yang berbeda-beda.

Tabel I111.5 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

i Minimum  Maximum Sum Mean 5td. Deviation  Variance

X1 50 14 30 1194 23.88 4968 24,679
A2 50 14 28 1128 22.56 3.240 10.496
X3 50 16 28 1152 23.04 2.480 6.202
¥ 50 16 29 1161 23.22 3.2: 10.828
Walid M (listwise) 50

Sumber: Hasil Data SPSS, 2026

Tabel 1.5 menyatakan hasil dari nilai Minimum, Maksimum, Mean, serta
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Std. Deviation dari variabel Komunikasi,

Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, dan

Kinerja Karyawan yakni sebagai berikut:

1. Pada variabel Komunikasi total
sampel 50, nilai minimum 14, nilai
maksimum 30, nilai mean 23,88 serta
standar deviation 4,968

2. Pada variabel Lingkungan Kerja total
sampel 50, nilai minimum 14, nilai
maksimum 28, nilai mean 22,56 serta
standar deviation 3,240

3. Pada variabel Disiplin Kerja total
sampel 50, nilai minimum 16, nilai
maksimum 28, nilai mean 23,04 serta

standar deviation 2.490

4. Pada variabel Kinerja Karyawan total
sampel 50, nilai minimum 16, nilai
maksimum 29, nilai mean 23,22 serta
standar deviation 3,291

I1.3.  Uji Asumsi Klasik
111.3.1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk
mendeteksi  apakah  data  regresi
terdistribusi secara normal atau tidak.
Data yang layak dalam penelitian adalah
data yang memiliki distribusi normal.

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Frequency

Mean = -6.25E.17
Std. Dev. = 0959
N=50

Pada

Histogram kami dapat dilihat berbentuk

gambar

2 El 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 111.1 Grafik Histogram
Sumber: Hasil Data SPSS, 2026

.1 Grafik

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
1.0

[aR:]

08 =)

0.4

Expected Cum Prob
L]

0.2 5

0.0
0o 02 0.4 08 o8 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 111.2 Grafik Normal P-P Plot
Sumber: Hasil Data SPSS, 2026

lonceng dan berada ditengah, dimana
menunjukkan data berdistribusi normal.

Diketahui pada gambar 111.2
Grafik normal probability plot kami
menunjukan, titik-titik meyebar
mengikuti garis diagonal, menjadi tanda

bahwa data kami berdistribusi normal.
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Tabel 111.6. Uji Kolmogorov Smirnov

Uji Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
™~ 50
Normal Param eters™® Mean .0000000
Std. Deviation 1.37262063

Most Extreme Differences Absolute .100
Positive .100
Negative -.088

Test Statistic

.100

Asvimp. Sig. (2-tailed)” .200°

Momnte Carlo Sig. (2-tailed)® Sig. .240
99246 Confidence Interval Lower Bound .229

TUpper Bound 251

Sumber: Hasil Data SPSS, 2026
Tabel 1.6  menunjukan  Uji
normalitas dapat dikatakan normal,
karena “hasil dari Asymp Sig (2-tailed)
sebesar 0,200, yang dimana sudah di atas
0,05. Diperoleh kesimpulan variabel
residual berdistribusi normal.

111.3.2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas ini
mempunyai tujuan untuk menjamin tidak
adanya korelasi linear yang kuat antar
variabel bebas (Independen).

Tabel 111.7. Uji Multikolinearitas

Colinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
1 ( Constant)
Promosi 933 1,049
Kualitas Pelayanan 966 1,035
Kualitas Produk ,985 1,015

Sumber: Hasil Data SPSS, 2026

Hasil dari tabel 111.7 menunjukkan hasil
nilai Tolerance variabel komunikasi,
lingkungan kerja, dan disiplin kerja di
atas 0,10. Serta hasil nilai VIF variabel

komunikasi, lingkungan kerja, dan
disiplin kerja < 10. Sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadi

multikolinearitas.

111.3.3. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas Pengujian
ini  dilakukan guna  mendeteksi
keberadaan gejala heterokedastisitas.
Untuk mendeteksi gejala tersebut
dilakukan melalui observasi grafik
Scatterplot dan dari hasil uji statistik
Glejser.

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Standardized Predicted Value
®
e

Regression Studentized Residual

Gambar I11.3 Scatterplot
Sumber: Hasil Data SPSS, 2026
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Berdasarkan tampilan Scatterplot,
Titik data yang ditempatkan secara acak
di atas dan di bawah 0 pada sumbu Y

tidak membentuk pola apa pun.
Heteroskedastisitas model regresi tidak
ada.

Tabel 111.8. Uji glajser

Coefficients
Standardized
Instandardized Coeflicients Coeflicients
Madel B Std. Errar Beta i Sig.
1 {Constant) 1903 1.225 1,562 127
Komunikasi Kerja 004 0a0 024 078 938
Lingkungan Kerja 043 072 A76 = 53
Disiplin kKerja -.081 072 -.253 -1.118 270
a. DependentVariakle: Ahs_Res
Sumber: Hasil Data SPSS, 2026
Selain itu, pada tabel 111.8 Model regresi ini digunakan untuk
diketahui hasil uji glajser menunjukkan mengidentifikasi besarnya kontribusi
nilai Sig. seluruh variabel > 0,05, hal ini variabel bebas (X) komunikasi,

mempertegas bahwa model bebas dari
gangguan heteroskedastisitas.

111.3.4. Analisis Regresi Berganda

lingkungan kerja, dan disiplin kerja
dalam mempengaruhi variabel terikat
(Y) Kinerja Karyawan.

Tabel 111.9. Analisis Regresi Berganda

Coefficients>

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Exror Beta t Sig.

1 (Constant) 825 2.151 .383 703
Komunikasi Kerja 204 .088 3os 2.331 024
Lingkungan Kerja 100 127 394 3.156 .003

Digiplin Kerja 369 127 279 2.909 006

Sumber: Hasil Data SPSS, 2026
Berdasarkan tabel 111.9 dapat lain tetap.

dirumuskan dengan model persamaan 3. Koefisien Lingkungan Kerja (X2) =

regresi linier berganda sebagai berikut : 0,400 Memiliki arah positif. Hal ini

Y =0,825 + 0,204 X1 + 0,400 X2 berarti kenyamanan lingkungan kerja

0,369 X3 +e yang meningkat satu satuan akan

Berdasarkan persamaan tersebut dapat mendorong kenaikan Kinerja

dijelaskan sebagai berikut: sebanyak 0,400.

1. Konstanta (Y) = 0,825 menunjukkan 4. Koefisien Disiplin Kerja (X3) = 0,369
nilai dasar kinerja karyawan. Jika Memiliki nilai positif. Hal ini
faktor komunikasi, kondisi mengindikasikan bahwa semakin
lingkungan, dan disiplin bernilai 0, tinggi tingkat disiplin karyawan
maka skor kinerja  karyawan sebesar satu satuan, maka Kkinerja

diprediksi tetap sebesar 0,825.

Koefisien Komunikasi (X1) = 0,204
menunjukkan korelasi positif. Setiap
perbaikan  kualitas  komunikasi
sebesar satu satuan diprediksi akan
meningkatkan  Kkinerja  karyawan
sebesar 0,204 dengan asumsi faktor
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karyawan akan mengalami
peningkatan sebesar 0,369 satuan.
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111.4. Koefisien Determinasi

Tabel 111.10 Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 909 826 815 1.417

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Komunikasi Kerja

Sumber: Hasil Data SPSS, 2026

Pada tabel 111.10, didapatkan
angka Adjusted R Square sebesar 0,815.
Hal ini membuktikan bahwa variabel
komunikasi, lingkungan kerja, dan
disiplin  kerja mampu memberikan
penjelasan terhadap variasi Kinerja
Karyawan sebesar 81,5%. Adapun sisa
sebesar 18,5% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar cakupan model
penelitian ini.

L5, Uji Hipotesis
I11.5.1. Uji Signifikan Secara Simultan
(F)

Jumlah sampel (N) sebanyak 50
responden dengan jumlah keseluruhan
variabel (K) adalah 4, maka df1= (k-1)
4-1 =3, df2 = (n-k) 50 - 4 = 46, jadi o
= 0,05 diperoleh tabel = 2,807.

Tabel 111.11. Uji Signifikan Secara Simultan (F)

ANQOVA?
Model Sum of Squares Mean Square F Sig.
1 Regression 438.260 146.087 72.790 .000°
Residual 92.320 2.007
Total 530.580

Sumber: Hasil Data SPSS, 2026

Nilai yang dihitung adalah 72,790
> 2,807, dengan tingkat signifikansi
0,000 < 0,05. Komunikasi, lingkungan
kerja, dan disiplin kerja semuanya
mempengaruhi  kinerja karyawan di
Toko Rokok Elektrik di Sumatera Utara.

111.5.2. Uji Signifikan Secara Parsial

(Uji-t)

Jumlah sampel (N) sebanyak 50
responden dengan jumlah keseluruhan
variabel
(K) adalah 4, maka df =(n-k) 50 - 4 = 46,
jadi o = 0,05 diperoleh t tabel = 2,012

Tabel 111.12. Uji Signifikan Secara Parsial (Uji-t)

Coefficients? |
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 825 2.151 383 703
Komunikasi Kerja 204 .088 308 2331 024
Lingkungan Kerja 400 127 394 3156 .003

Disiplin Kerja 369 127 279 2.909 006

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil Data SPSS , 2026 hasil
pengujian parsial adalah:

1. Variabel Komunikasi (X1):
Diperoleh t-hitung 2,331 > t-tabel
2,012 dengan Sig 0,024 < 0,05,
Maka, Komunikasi  berpengaruh

positif secara signifikan terhadap
kinerja karyawan Pada Toko Rokok
Elektrik di Sumatera Utara.

2. Variabel Lingkungan Kerja (X2):
Diperoleh t-hitung 3,156 > t-tabel
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2,012 dengan Sig 0,003 < 0,05. Maka,
Lingkungan Kerja memiliki
kontribusi  positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan Pada Toko
Rokok Elektrik di Sumatera Utara.

3. Variabel Disiplin  Kerja (X3):
Diperoleh t-hitung 2,909 > t-tabel
2,012 dengan Sig 0,006 < 0,05. Maka
disimpulkan bahwa Disiplin Kerja
secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan ~ dalam  meningkatkan
kinerja karyawan Pada Toko Rokok
Elektrik di Sumatera Utara.

I11.6. Pembahasan
111.6.1. Pengaruh Komunikasi
Terhadap Kinerja Karyawan

Uji t parsial penelitian ini
menunjukkan bahwa  komunikasi
meningkatkan kinerja karyawan di toko
rokok elektrik Sumatera Utara. Nilai t-
hitung sebesar 2,331 melebihi t-tabel
2,012, dan nilai signifikansinya adalah
0,024 < 0,05. Temuan ini mendukung
temuan Safira (2024) bahwa komunikasi
meningkatkan kinerja karyawan.

111.6.2. Pengaruh Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan

Uji t parsial dalam penelitian ini
mengungkapkan bahwa lingkungan
kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan di toko rokok
elektrik Sumatera Utara. Nilai t hitung
sebesar 3,156 > t-tabel 2,012, dengan
nilai  signifikansi 0,003 < 0,05,
mendukung hal ini. Sihaloho (2020)
menemukan bahwa lingkungan Kkerja

berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.
111.6.3. Pengaruh  Disiplin  Kerja

Terhadap Kinerja Karyawan

Uji t parsial dalam penelitian ini
mengungkapkan bahwa Disiplin Kerja
meningkatkan kinerja karyawan di Toko
Rokok Elektrik di Sumatera Utara. Nilai
t sebesar 2,909 > t-tabel 2,012, dengan
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nilai  signifikansi 0,006 < 0,057,
mendukung hal ini. Yuliawati (2024)
menemukan bahwa disiplin  kerja
meningkatkan kinerja karyawan, yang
mendukung penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari  hasil penelitian. maka
kesimpulan yang dapat diambil adalah
sebagai
berikut:

1. Hasil uji simultan (f) menunjukkan
nilai F hitung sebesar 72,790 > F tabel
2,807, dengan tingkat signifikansi
0,000 < 0,05. Komunikasi Kerja,
Lingkungan Kerja, dan Disiplin Kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan di Toko
Rokok Elektronik Sumatera Utara.

2. Variabel Komunikasi nilai t: 2,331 >
t tabel 2,012, nilai signifikansi: 0,024
< 0,05. Di Toko Rokok Elektronik

Sumatera Utara, komunikasi
meningkatkan kinerja karyawan.

3. Hasil Uji Parsial:  Variabel
Lingkungan Kerja (t): 3,156 > t tabel
2,012, 0,003 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa lingkungan
kerja. Toko Rokok Elektronik

Sumatera Utara berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.

4. Hasil Uji Parsial: Variabel Disiplin
Kerja: nilai t 2,909 > t-tabel 2,012,
signifikansi 0,006 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Disiplin Kerja
meningkatkan kinerja karyawan Toko
Rokok Elektronik Sumatera Utara.

5. Uji koefisien determinasi
menunjukkan bahwa Komunikasi,
Lingkungan Kerja, dan Disiplin Kerja
menjelaskan 81,5% variasi Kinerja
Karyawan dengan nilai Adjusted R
Square sebesar 0,815. 18,5% berasal
dari luar penelitian ini.

Saran
Berdasarkan temuan penelitian, peneliti
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memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Untuk Peneliti
Penelitian ini memungkinkan untuk
mempraktikkan teori-teori
manajemen SDM dari mata kuliah.
2. Untuk Peneliti Selanjutnya
Studi ini tidak meneliti motivasi
kerja, remunerasi, atau gaya
kepemimpinan, namun 18,5% faktor
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3. Untuk Pihak Toko Rokok Elektrik.
Studi ini diharapkan dapat membantu
meningkatkan Kinerja staf.
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Studi  ini  diharapkan  dapat
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